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Abstract

Lips are a facial area that is vulnerable to adverse environmental influences, which can
lead to discomfort such as dry, chapped lips, and a dull appearance. Lip gels are com-
monly used in lip care. Pineapple peel waste (Ananas comosus (L.) Merr.) contains com-
pounds that can be utilized for lip care. The objective of this study was to determine
the formulation of a lip gel preparation by testing its physical properties, irritation, and
effectiveness as a lip moisturizer. This study is an experimental study. Base optimization
was carried out, followed by formulation of preparations with pineapple peel extract
concentrations of F1=3%, F2=5%, and F3=7%, physical evaluation of the preparation,
namely organoleptic tests, homogeneity tests, spreadability tests, adhesiveness tests,
viscosity, pH, irritation tests, and moisturizing effectiveness tests. The results showed
that pineapple peel extract can be used as an active ingredient in lip gel preparations.
The physical properties of the preparations were semi-solid, yellow to brownish in color
with a characteristic pineapple aroma, and did not cause irritation or erythema. All for-
mulas were still within the requirements of good characteristics. The lip gel formulation
F2 was more effective based on the results of the percentage increase in moisture con-
tent, which was 73.18%.

Keywords: Extract, Pineapple Peel, Lip Gel, Moisturizer
Abstrak

Bibir merupakan daerah di wajah yang rentan terhadap pengaruh buruk lingkungan
sehingga dapat menyebabkan rasa tidak nyaman seperti bibir kering, pecah-pecah
dan warnanya yang menjadi kusam. jp ge/ adalah sediaan yang umum digunakan
dalam merawat bibir. Limbah kulit nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) memiliki
kandungan yang dapat dimanfaatkan untuk merawat bibir. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui formulasi sediaan /o ge/ dengan menguji sifat fisik, uji iritasi dan uji
efektivitas sediaan sebagai pelembab bibir. Penelitian ini adalah penelitian
eksperimental. Dilakukan optimasi basis, kemudian diformulasikan sediaan dengan
konsentrasi ekstrak kulit nanas F1=3%, F2=5%, dan F3=7%, evaluasi fisik sediaan yakni
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uji organoleptik, uji homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat, viskositas, pH, uji iritasi
dan uji efektivitas pelembab. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak kulit nanas dapat
dimanfaatkan sebagai bahan aktif sediaan /jp gel. Sifat fisik sediaan memiliki bentuk
semipadat, warna kuning hingga kecoklatan dan aroma khas nanas serta tidak
menyebabkan iritasi dan eritema. Ketiga formula tersebut masih dalam persyaratan
karakteristik yang baik. Formulasi sediaan /jp ge/ F2 lebih efektif berdasarkan hasil
persentase peningkatan kelembabannya yaitu 73,18%.

Kata Kunci: Ekstrak, Kulit Nanas, Ljp Gel, Pelembab

1. PENDAHULUAN

Bibir adalah bagian dari kulit wajah yang memiliki lapisan strartum korneum lebih tipis dan tidak memiliki
kelenjar keringat dan kelenjar minyak [1]. Struktur yang demikian menyebabkan kulit bibir mudah mengering
apabila tubuh kekurangan cairan. Bibir juga merupakan bagian tubuh yang umum diaplikasikan sediaan
pewarna bibir untuk tujuan dekoratif [2]. Struktur bibir dan penggunaan kosmetik pada bibir dapat
menyebabkan masalah seperti bibir pecah-pecah [3] dan warnanya menjadi menghitam dan kusam [4].

Sediaan yang dapat digunakan untuk merawat bibir salah satunya adalah /jp ge/ [5]. Sediaan ini cocok
diaplikasikan pada masalah bibir kering karena bersifat mendinginkan, melembabkan dan penetrasinya
mudah([6]. Sediaan /jp ge/ dapat ditambahkan bahan aktif seperti vitamin C untuk memberikan aktivitas
antioksidan. Vitamin C dapat diperoleh dari bahan alam seperti buah-buahan. Salah satu buah yang memiliki
kandungan air dan vitamin C yang tinggi adalah nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) [7]. Bagian daging buah
nanas telah banyak dimanfaatkan sebagai bahan aktif pada beberapa jenis sediaan. Kulit buah nanas yang
biasanya dibuah dan menjadi limbah telah menjadi perhatian bagi beberapa peneliti. Kulit buah nanas juga
ternyata memiliki kandungan vitamin C serta vitamin E, karatenoid dan flavonoid [8]. Sehingga bahan aktif
dari kulit buah nanas dapat diformulasikan menjadi sediaan /jp ge/ dengan tujuan membuat sediaan yang
dapat diaplikasikan pada kulit bibir yang mempunyai sifat melembabkan dan memberikan manfaat kesehatan
pada bibir.

Ekstrak kulit buah nanas telah terbukti dapat dimanfaatkan sebagai sediaan pelembab bibir dalam bentuk
sediaan /jp balm [9). Beberapa keunggulan sediaan /jp ge/apabila dibandingkan dengan /jp ba/m diantaranya
mudah dicuci dengan air, bersifat dingin dan daya serap yang baik peneliti tertarik untuk membuat sediaan
/ip gel[5]. Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, saat ini sediaan /jp ge/belum banyak diformulasikan
dan /jp gel/ dengan tambahkan zat aktif dari ektrak kulit nanas juga belum pernah dilaporkan, sehingga di-
perlukan penelitian mengenai formulasi sediaan /jp ge/ dengan menguiji sifat fisik, uji iritasi dan efektivitas

sediaan sebagai pelembab.

2. BAHAN, ALAT, DAN PROSEDUR

2.1 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah aquadest Carbopol, etanol 96%, metil paraben,
propilen glikol, kulit nanas, dan TEA. Kulit nanas diperoleh dari limbah pedagang buah nanas di Kota
Samarinda kemudian dibersihkan dan dikeringkan menggunakan oven.

2.2 Alat

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rotary evaporator, inkubator, Aot plate, pH meter,
stopwatch, timbangan, viscometer, skin analyzer dan kulkas.
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2.3 Prosedur

Kulit nanas diekstraksi menggunakan metode maserasi menggunakan alkolohol 96%. Dilakukan
optimasi basis sebelum membuat formula sediaan /jp ge/ Setelah mendapatkan basis yang optimal, kemudian
dilakukan formulasi sediaan /jp ge/ dalam 3 jenis formula dengan variasi konsentrasi ekstrak kulit nanas 3%,
5% dan 7%. Selanjutnya sediaan dilakukan evaluasi sifat fisik yang terdiri dari uji organoleptik, uji homogenitas,
uji daya sebar, uji daya lekat, uji viskositas, uji pH, uji iritasi dan uji efektivitas pelembab [10] dengan ijin komisi
etik nomor 052/KEPK-FFUNMUL/EC/EXP/04/2024.

Uji kelembaban dilakukan pada 12 panelis yang dibagi ke dalam 4 kelompok yaitu FO (basis), F1, F2 dan
F3. Kriteria inklusi panelis yaitu wanita, sehat, usia 20-25 tahun, tidak memiliki riwayat penyakit yang
berhubungan dengan alergi pada kulit dan bersedia menjadi panelis dengan mengisi formulir kesediaan
sebagai panelis. Uji kelembapan sediaan /jp ge/ dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan pada lengan
bawah panelis yang dilakukan setiap pagi dan malam hari selama 6 hari [5]. Uji efektivitas pelembab dilihat
dari kenaikan persentase kelembaban yang dihitung berdasarkan selisin nilai kelembaban sebelum dan
sesudah pemberian selama 6 hari [11].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.7 Optimasi basis dan formulasi Ijp gel ekstrak kulit nanas

Optimasi basis dilakukan dengan menggunakan dua bahan yaitu carbopol dan trietanolamin. Carbopol
dapat menghasilkan formula gel dengan viskositas yang baik dan merupakan gelling agent yang kuat
sehingga hanya dibutuhkan konsentrasi yang kecil untuk dapat membentuk gel [12]. Penggunaan
trietanolamin dapat memberikan suasana basa pada carbomer sehingga membuat gel yang dihasilkan
menjadi kental dan jernih [13]. Hal tersebut menyebabkan konsentrasi dari carbopol dan trietanolamin sebagai
basis sangat mempengaruhi konsistensi sediaan /o gel/. Formulasi basis yang telah dilakukan didapatkan
bahwa formula terbaik adalah pada Tabel 1dan telah memenuhi semua parameter yang terdapat di SNI dan
literatur yang ada dengan beberapa pengujian yang telah dilakukan yaitu uji organoleptik, uji pH, uji
homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat, uji viskositas dan uji pH.

Tabel 1. Formulasi basis /jp ge/

Komponen Bahan (% b/b)
Carbopol 15
TEA 2
Propilen Glikol 15
Metil Paraben 0.2
Aquades Ad 100

Formula basis terbaik yang telah didapatkan selanjutnya diformulasikan kedalam 3 jenis dengan
penambahan bahan aktif ekstrak kulit nanas yaitu F1 (3%), F2 (5%) dan F3 (7%). Rancangan formulasi /jp ge/
dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Formulasi Sediaan /jp ge/ ekstrak etanol kulit nanas
Formulasi (%b/b)

Komponen = > 3 Fungsi
Ekstrak etanol kulit nanas 3 5 7 Zat Aktif
Carbopol 0,5 0,5 0,5 Gelling Agent
TEA 1 1 1 Alkalizing agent
Propilen glikol 15 15 15 Humektan
Metil paraben 0,2 0.2 0.2 Pengawet
Aquades Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pelarut
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3.2 Fvaluasi sitat fisik sediaan ljp gel ekstrak kulit nanas

Pengujian sifat fisik sediaan /jp ge/ ekstrak kulit nanas yang dilakukan diantaranya uji organoleptik, uji
pH, uji homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat dan uji viskositas yang dapat dilihat pada Tabel 3. Uji
organoleptik dengan mengamati sediaan menggunakan alat Indera [9]. Pengamatan sediaan diantaranya
aroma, warna dan konsistensi sediaan [5]. Semua formula sediaan memiliki aroma dan konsistensi yang sama
yaitu aroma khas nanas dan semipadat. Sedangkan warna sediaan memiliki warna yang berbeda-beda.
Perbedaan jumlah ekstrak yang ditambahkan menyebabkan warna sediaan yang berbeda, semakin tinggi
konsentrasi yang ditambahkan maka warnanya juga semakin pekat, mulai dari warna kuning kecoklatan pada
F1, coklat muda pada F2 hingga coklat tua pada F3.

Hasil yang didapatkan pada pengujian homogenitas adalah semua formulasi sediaan homogen yang
dapat dilihat dengan tidak adanya partikel yang bergerombol dan menyebar secara merata [14], sehingga
memenuhi persyaratan Farmakope Indonesia edisi IV. Pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetahui ke-
mampuan lip gel menyebar pada permukaan bibir. Semakin mudah dioleskan pada kulit maka luas per-
mukaan kontak zat berkhasiat dengan kulit akan semakin besar dan absorbsi obatnya akan semakin optimal
pula [14]. Hasil pengujian daya sebar menunjukkan semua formulasi masuk dalam kategori daya sebar yang
baik yaitu berkisar 5-7 cm [15]. Semakin besar daya yang diberikan maka kemampuan zat aktif untuk menye-
bar pada kulit semakin luas, daya sebar yang paling besar dapat dilihat pada F2 dan F3 yang memiliki daya
sebar yang sama yaitu sebesar 5.7 cm.

Pengujian daya lekat dilakukan untuk mengetahui seberapa lama waktu pelekatan /jp ge/ pada per-
mukaan bibir sehingga zat aktif dalam sediaan terabsorbsi. Berdasarkan hasil yang didapatkan bahwa ketiga
formulasi sediaan memiliki nilai uji yang baik yaitu F1 dengan nilai uji lekat sebesar 8 detik, F2 6 detik, dan F3
5 detik. Sediaan gel dapat dikatakan baik apabila nilai daya lekatnya lebih dari 1 detik [14]. Semakin lama daya
lekat /jp ge/pada bibir maka semakin baik sediaannya karena zat aktif yang dilepaskan pada basis /p ge/ akan
semakin banyak diabsorbsi [14].

Tabel 3. Hasil evaluasi fisik /jp ge/ekstrak kulit nanas pada masing-masing formula

y Formula
Parameter Uji
F1 F2 F3

Warna Kuning kecoklatan Coklat muda Coklat tua

Aroma Nanas Nanas Nanas
Konsistensi Semipadat Semipadat Semipadat
Homogenitas Homogen Homogen Homogen
Daya Sebar (x + STD) 54+072 57+0] 57+02

Daya Lekat (x + STD) 8+15 6+2,5 5+0,5
Viskositas (x + SD) 270+ 0 240 £ 0 230+ 0
pH 58+0 545+ 0 534+0

Viskositas berkaitan dengan daya sebar suatu sediaan, semakin besar niali viskositas maka akan semakin
sulit suatu sediaan dioleskan pada kulit [15]. Pengujian viskositas dilakukan untuk melihat tingkat kekentalan
suatu sediaan. Sedian gel yang baik adalah yang memiliki nilai viskositas 200-400 dPa.s [16] sehingga viskositas
semua formulasi yang ditampilkan pada Tabel 3 memenuhi syarat sediaan gel.

Nilai pH yang dianjurkan pada suatu sediaan topikal adalah pada rentang 4,5-6,5 menurut standar [5].
Kondisi sediaan yang terlalu asam akan mengakibatkan kulit menjadi iritasi, sedangkan kondisi yang terlalu
basa dapat membuat kulit menjadi kering hingga bersisik [15]. Nilai pH berdasarkan hasil pengujian yang telah
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dilakukan menunjukkan bahwa ketiga formulasi memiliki pH yang masih dalam rentang persyaratan yang
baik.

3.3 Ui intasi ljp gel ekstrak kulit nanas

Sediaan topikal seperti /o ge/ memerlukan uji iritasi untuk mengetahui apakah sediaan tersebut dapat
menyebabkan iritasi pada kulit ketika diaplikasikan. Pengujian yang dilakukan yakni melihat reaksi eritema dan
edema yang muncul [2]. Eritema ditandai dengan reaksi kemerahan sedangkan edema ditandai dengan
munculnya pembengkakan akibat akumulasi berlebihan dari cairan serosa atau air di dalam sel [17]. Hasil uji
iritasi sediaan /jp ge/ ekstrak kulit nanas dengan konsentrasi ekstrak tertinggi yaitu 7% (F3) pada Tabel 5 dan
konsentrasi dibawah nilai tersebut tidak terlihat terjadinya iritasi seperti eritema dan edema sehingga dapat
disimpulkan bahwa keseluruhan formulasi sediaan /jp ge/ ekstrak kulit nanas aman serta tidak menyebabkan
iritasi pada kulit.

Tabel 5. Uji Iritasi /jp gel ekstrak kulit nanas

Jumlah Reaksi Panelis

Formula
Eritema Edema
F1 0 0
F2 0 0
F3 0 0

3.4. Uji efektivitas pelembab lip gel ekstrak kulit nanas

Uji kelembapan dilakukan untuk mengetahui kemampuan sediaan dalam melembapkan kulit [11].
Subjek pada pengujian kelembaban dilakukan pada wanita karena perbedaan keseimbangan hormon
reproduksi dengan pria serta kulit wanita lebih mudah menipisan dan lebih cepat mengering dibandingkan
dengan pria [18]. Persen peningkatan kelembapan kulit yang tertinggi diperoleh pada /jp ge/F2 yaitu sebesar
73,18% sehingga formula dengan konsentrasi 5% ekstrak kulit nanas dapat meningkatkan kelembapan kulit
lebih baik dari formula lainnya. Kulit nanas dapat diformulasikan sebagai pelembab dikarenakan kandungan
air yang tinggi [19]. Metabolit sekunder lain seperti vitamin C, flavonoid, karatenoid [20] yang terkandung
dalam ekstrak kulit nanas dapat memberikan efek yang positif bagi kesehatan kulit bibir dengan aktivitas
antioksidannya, mampu melembabkan dan menutrisi kulit bibir [21].

Tabel 6. Uji efektivitas pelembab /jp ge/ ekstrak kulit nanas

Nilai Kelembaban % Peningkatan
Formula
Sebelum Sesudah Kelembaban
0 (basis) 23,67 £ 0, 61 34,06 + 1,7 43,89%
F1 24,16 + 0,51 36,76 £ 1 52,15%
F2 25,1+ 0,36 43,47 + 1,07 73,18%
F3 24,9 + 3,22 38,2 + 1,45 53,41%

Penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak kulit nanas dapat dimanfaatkan sebagai bahan aktif untuk
sediaan /jp ge/untuk melebabkan dan merawat bibir. Dengan demikian diharapkan dengan penelitian ini kulit
nanas yang biasanya hanya dibuah atau menjadi limbah, dapat dimanfaatkan dikemudian hari sebagai sedi-
aan /jp gel ataupun sediaan lainnya yang berfungsi untuk melebabkan kulit.

4. KESIMPULAN

Sediaan /jp gel ekstrak kulit nanas memiliki konsistensi semipadat, warna kuning kecoklatan hingga
coklat tua dan aroma khas nanas. Berdasarkan evaluasi fisik sediaan dan uji iritasi, ketiga formula masih dalam
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persyaratan karakteristik yang baik. Berdasarkan persentase peningkatan kelembaban, sediaan F2 dengan
konsentrasi 5% memiliki efektivitas yang paling baik dengan peningkatan kelembaban sebesar 73,18%.

BAHAN SUPLEMEN: Berikut ini tersedia secara online di www.b-creta.com/jpns/s1, Gambar ST Judul, Tabel ST
Judul, Video ST: Judul.
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